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LAMPIRAN 4  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

1. Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian? 

2. Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena dalam 

hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai target.  

3. Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan?  

4. Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda?  

5. Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut? 

6. Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa?  

7. Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat? 

8. Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini? 

9. Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan?  

10. Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita? 

11. Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di masyarakat? 



 
 

LAMPIRAN 5  

LEMBAR TRANSKIP WAWANCARA  

Biodata Narasumber   

Nama Narasumber   : A 

Umur     : 22 Tahun  

Profesi    : Mahasiswi 

Tempat dan Waktu     

Tanggal Wawancara   : Minggu, 1 Mei 2022 

Waktu wawancara   : 19:50 – selesai  

Tempat Wawancara   : Melalui Google meet.  

Keterangan      

P     : Peneliti  

NA     : Narasumber A  

  

Hasil wawancara  Narasumber A : 

P   : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?”  

NA : “ Pada iklan tersebut menggambarkan perempuan yang mandiri ya Atau 

bisa juga disebut independent woman. Yang di mana perempuan berusaha 

untuk mengejar keinginannya dan berusaha keras untuk dapat mencapai 

tujuan tersebut” 

P   : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.”  

NA : “ Gambaran perempuan dalam iklan saat ini yang saya lihat kebanyak 

menjadi model yang di gunakan untuk menarik perhatian penonton 

pastinya, lalu juga untuk target yang kebanyakan menyasar ke kaum 

perempuan itu karena perempuan mengalami banyak hal jadi ketika ada 

iklan yang menjadikan para perempuan sebagai targetnya brand ini merasa 

lebih dekat kepada para penggunanya” 

P     : “Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan?”  

NA : “ Menurut saya, makna cantik pada perempuan di dalam iklan itu dia yang 



 
 

memiliki paras yang enak dilihat, wajah yg bercahaya, berkilau, dan bersih 

karena untuk kebutuhan komersial.” 

P    : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda?”   

NA : “ Citra Pilar ya, karena menunjukkan Bagaimana perempuan dapat berdiri 

diatas kakinya sendiri dan menampilkan Sisi kepercayaan diri yang tinggi” 

P  : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?” 

NA : “ Menurut saya tidak, karena iklan ini bersifat storytelling yang di mana 

hanya bercerita mengenai kegelisahan perempuan dan pesan yang saya 

dapatkan dari iklan tersebut mengajak perempuan untuk percaya diri 

bersama produk ini yaitu Nivea tetapi tidak ada unsur paksaan untuk 

membeli produk” 

P    : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa? ”  

NA : “ Daya tarik iklan itu kan juga memiliki kaitan dengan brand awareness ya, 

jadi iklan yg sudah dikemas sedemikian rupa, pemilihan talent2 itu bisa 

memengaruhi ke konsumen. Iklan2 saat ini pun menurut saya sangat kreatif 

dan juga mereka menyesuaikan ingin menampilkan iklan yg seperti apa. 

Karna iklan yg dibuat pun selain memengaruhi konsumen juga bisa 

berpengaruh ke tingkat penjualan”  

P    : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat?”  

NA : “ Yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan itu 

menurut saya, pasti kan ketika kita melihat sebuah video kita ingin melihat 

sesuatu yg bagus. Nah penggambaran perempuan ini sebagai model iklan 

bisa juga karna keinginan dari klien ataupun ada tujuan dari iklan tersebut. 

Misalnya, ketika si agensi menggunakan seorang model wanita yg sudah 

terkenal, ada tujuannya, yaitu agar produk yg diiklankan bisa laris dibeli 

oleh penggemarnya. Terkadang penggunakan model wanita pun bisa 

memengaruhi penjualan.” 



 
 

P   : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini? ”  

NA : “ Menurut saya itu tergantung dari Bagaimana pandangan individu masing-

masing. Karena walaupun kita melihat ikan yang sama belum tentu kita 

bisa sependapat. Tapi bisa juga dilakukan dengan mengubah pola pikir 

atau mindset” 

P   : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan? ” 

 NA : “ Disebut sebagai eksploitasi bisa ya dan juga tidak. Ini menurut 

pandangan saya pribadi ya, bisa disebut sebagai eksploitasi kalau memang 

dia dipaksa atau disuruh melakukan hal-hal yang tidak disukai, ada unsur 

paksaan, atau memang sebelumnya tidak dibicarakan dan tidak ada 

kesepakatan. Tetapi, bisa juga disebut bukan eksploitasi. Karena memang 

ini ini hal-hal yang disukainya, dia enjoy menjalani pekerjaannya, karena 

kan memang ada orang yang bercita-cita sebagai bintang iklan atau model 

iklan ” 

P : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita? 

NA : “ biasanya penggunaan model wanita lebih ke kebutuhan si produk ini sih, 

jadi bisa lebih cepat tersampaikan” 

P : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 

NA : “ Iya saya setuju, karena masih banyak sekali orang-orang yang 

memandang bahwa iklan ya harus menggunakan model yang cantik, putih, 

dan bersih. Padahal iklan pun juga harus menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan apa yang ingin disampaikan kepada masyarakat”  

 

 

 

 



 
 

Biodata Narasumber   

Nama Narasumber   : B 

Umur     : 22 Tahun  

Profesi    : Mahasiswi 

Tempat dan Waktu     

Tanggal Wawancara   : Senin, 9 Mei 2022 

Waktu wawancara   : 19:02 – selesai. 

Tempat Wawancara   : Melalui Google meet.  

Keterangan      

P     : Peneliti  

NB    : Narasumber B 

 

Hasil Wawancara Narasumber B  

 

P     : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? ” 

NB : “ Menggambarkan para permpuan ideal, yang mana mereka 

mengunggulkan prestasi – prestasinya, berbeda dengan iklan kecantikan 

yang lainnya yang mengutamakan penampilan fisik pada iklan kecantikan. 

Iklan ini juga memberikan semangat kepada perempuan dan memberikan 

motivasi kepada perempuan terhadap iklan yang di tayangkan untuk 

menggampai mimpi para perempuan.”  

P   : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.”  

NB : “ Biasanya media iklan saat ini mencari model iklan yang good loking, 

supaya sesuai target dan sebagai ciri khas mereka sebagai suatu produk 

iklan. Good looking disini adalah yang masih di katakan sebagai stereotype 

masyarakat. Atau yang mengutamakan fisik.” 

P     : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan? ” 

NB : “ Kalo dari pendapat saya sendiri, untuk makna cantik pada iklan itu 

menyeluruh ya, gak hanya dari penampilan fisik, tetapi lebih 

mengutamakan prestasi dan keunggulan masing masing. Gak harus yang 



 
 

sesuai standarisasi masyarakat Indonesia saja, tetapi semua perempuan 

bisa beriklan sesuai bakat dan keterampilan dia di bidang tersebut.” 

P   : “Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda?”  

NB : “ Menurut saya kalo yang di liat di skripsi ini ya, termasuk ke dalam citra 

pilar ya kalo iklan nivea ini, karena kan dalam iklan ini ada beberapa scen 

iklan yang memprioritaskan keluarganya, dan ibu yang mengurus 

anak2nya, termasuknya ke citra pilar si.”  

P   : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?”  

NB : “ Lebih ke mempersuasi si sebenernya Cuma kita liat tujuan utamanya, 

yaitu mempromosikan atau mengiklankan, tetapi lebih dengan mempersuasi 

masyarakat dengan iklan yang di suguhkan.”  

P     : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa? ”  

NB : “ Daya Tarik iklan kalo menuut saya saat ini lebih kepada iklan yang dapat 

memanjakan mata shell, biasanya kalo yang ku liat iklan yg menarik bisa 

dari visualnya dulu atau gak story telling kaya bercerita tapi bikin 

penasaran yang akhirnya lanjutin buat nonton iklan.” 

P    : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat? ” 

NB : “ Ini setauku aja ya, biasanya yang melatar belakangi perempuan dalam 

iklan itu dari masyarakatnya sendiri, biasanya peran media mengikuti 

kemauan di masyarakat seperti apa. Karena kalo gak ikutin target pasar 

masyarakat, bisa aja kan produk kita gak laku? Nah jadi menurut saya yang 

melatarbelakangi penggambaran perempuan yang masih terjebak di 

masyarakat adalah peran si media yang sudah menetapkan model 

perempuan yang sesuai dengan target masyarakat dengan tujuan utamanya 

adalah dengan menarik minat pembeli.” 

P   : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini?”  



 
 

NB : “ Cara mengatasi stereotype buruk di masyarakat mengenai perempuan 

dalam iklan si menurut saya, mungkin di mulai dulu dari kebiasaan 

masyarakatnya yang selalu menganggap perempuan sebagai objek dalam 

iklan. Dan bisa juga media iklannya.” 

P  : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan?   

NB : “ Bukan, karena iklan ini lebih kepada mempersuasi dan juga memberi 

motivasi kepada perempuan. Setau saya kalo eksploitasi pada perempuan 

dalam iklan adalah perempuan dijadikan objek seks di dalam iklan tersebut. 

Contohnya seperti iklan kondom ataupun parfum dll yang berbau sex 

appeal. Yang menunjukan kemolekan tubuh perempuan.” 

P   : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita?”  

NB : “ Kalo menurut saya, kenapa kebayakan Wanita, karena Wanita merupakan 

daya Tarik yang paling bisa membujuk para penonton, mulai dari fisik, 

keunggulan Wanita dalam mempromosikan atau mempersuasi.” 

P   : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 

NB : “Setuju, karena kecantikan Wanita dalam iklan saat ini tidak selalu di ukur 

lewat penampilan, melainkan bisa dari kepribadian masing – masing. 

Seperti iklan nivea ini yang dapat memotivasi perempuan lewat iklan yang 

di tayangkannya.”  

 

Biodata Narasumber : 

Nama Narasumber  : C 

Umur    : 22 Tahun  

Profesi   : Mahasiswi 

Tempat dan Waktu  : 

Tanggal Wawancara  : Senin, 9 Mei 2022 

Waktu wawancara  : 14:06 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Melalui Google meet.  



 
 

Keterangan                  : 

P    : Peneliti  

NC   : Narasumber C 

 

Hasil Wawancara Narasumber C 

P   : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?” 

NC : “ Kalo dari pendapat saya, di iklan tersebut menjelaskan bahwa definisi 

perempuan cantik itu bukan hanya perempuan yang cantik fisiknya saja 

tetapi juga perempuan yang cerdas, bertalenta, dan bertanggung jawab 

seperti contoh dalam iklan Nivea tersebut dimana setiap perempuan punya 

mimpi untuk menggapai cita citanya entah bekerja/berkarier atau memilih 

mengurus keluarganya.” 

P   : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.”  

 NC : “ Media Iklan sekarang sangat bervariasi, tetapi memang kebanyaakan 

iklan menggunakan perempuan sebagai target tetapi hal tersebut kembali 

lagi ke tujuan iklan itu apakah memang sasarannya untuk perempuan atau 

bukan.” 

P     : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan?” 

NC : “ Dalam kebanyaakan iklan saat ini makna cantik perempuan hanya dilihat 

dari fisiknya saja, mungkin kebanyakan iklan tersebut, menggunakan 

sasaran perempuan untuk menarik perhatian konsumen. Padahal makna 

cantik seorang perempuan bukan cuma fisik saja bisa dilihat dari sisi yang 

lain seperti karyaanya, etikanya, cara dia bertanggung jawab dll.” 

P     : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda? ” 

NC : “ Dalam iklan tersebut citra yang di tunjukkan yaitu citra pilar, dimana 

iklan itu menggambarkan bahwa perempuan sebagai pengurus utama 

dalam keluarganya terutama untuk anak anaknya.” 



 
 

P : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?”  

NC : “ Kalau dilihat dari iklannya, Iklan ini tidak terlihat memaksa orng lain 

untuk membeli produk. Tapi kalau untuk mempersuasi iya, karna balik lagi 

ke tujuan diadakannya iklan untuk memberikan informasi mengenai produk 

atau jasa. Jadi iklan itu memberikan alasan dan prospek baik yang 

meyakinkannya kepada seseorang.”  

P : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa?”  

NC : “ Iklan saat ini sangat bervariasi, tetapi menurut saya iklan yang bagus 

yaitu iklan yang mempunyai kompenen di dalamnya untuk daya tarik iklan 

itu sendiri seperti musiknya, alur ceritanya, endorser/ model iklannya, 

slogan dan logo dari iklan itu sendiri.” 

P : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat? ” 

NC : “Bisa jadi dari masyarakatnya yang masih mikir bahwa perempuan di iklan 

itu harus yang cantik dari fisik gitu ya, jadi media iklan buat iklan yang 

seperti itu, mungkin budaya masyarkat lama yang harusnya sudah mulai di 

ubah ” 

P    : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini?”  

NC : “ Melalui edukasi dan kebijakan persoalan yang harus dilakukan 

pemerintah untuk memperbaiki nasib perempuan melalui media. 

Selanjutnya perlunya edukasi kepada mssyarakat menngenai citra 

perempuan dalam iklan, agar masyarakat bisa mengelompokan sesuai 

dengsn kepentingan iklan tersebut.” 

P   : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan? ”  

NC : “ Tidak, menurut saya penggambaran dalam iklan ini sesuai dengan apa yg 

ingin disampaikan dari produk iklannya” 

P : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 



 
 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita?”  

NC : “ Mungkin karna wanita bisa menjadi pusat perhatian bagi khalayak ramai. 

Maka dari itu rata2 media iklan skrng banyak yg menggunakan perempuan 

sebagai targetnya”  

P  : “Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?”  

NC : “ Setuju sekali, iklan nivea ini membangkitkan peran perempuan yang 

sebagaimana mestinya, yang harus berusaha ekstra dengan segala 

aktivitasnya, yang punya semangat untuk mencapai cita – citanya. Karena 

kecantikan dalam diri itu yang paling penting di dalam diri perempuan.” 

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : D 

Umur    : 22 Tahun  

Profesi   : Mahasiswi 

Tempat dan Waktu   

Tanggal Wawancara  : Kamis, 5 Mei 2022 

Waktu wawancara  : 17:09 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Melalui Google meet.  

Keterangan    

P    : Peneliti 

ND    : Narasumber D  

 

Hasil Wawancara Narasumber D  

P   : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?”  

ND : “ Menurut pendapat saya mengenai perempuan didalam iklan tersebut 

menggambarkan bahwa perempuan bukan hanya dituntut sukses dalam 

bekerja dan berkarya namun juga dalam mengurus rumah tangga dan 

menjaga komunikasi yang baik dengan keluarga.” 

P   : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 



 
 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.” 

ND : “ Menurut saya iklan pada media social saat ini sudah cukup baik yang 

tersebar hampir diseluruh media social jadi semua orang dapat melihat. 

Juga kenapa perempuan, karena mungkin perempuan punya alasannya 

sendiri dari pihak iklan untuk menarik perhatian publik kali ya, jadi 

produknya cepat laku” 

P     : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan?”  

ND : “ Makna cantik dalam iklan tersebut menurut saya perempuan yang selalu 

berusaha ekstra dalam segala aspek baik meraih cita-cita, bekerja, 

berkarya bahkan mengurus rumah tangga.”  

P    : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda?”  

ND : “ Termasuk Citra pilar ya, karena yang ditunjukan dalam iklan tersebut 

menggambarkan bahwa dalam kesuksesan perempuan dalam  meraih cita-

cita, bekerja, berkarya dan mengurus rumah tangga adalah prioritas 

utama”  

P   : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?” 

ND : “ Benar, karna menurut saya menceritakan produk nivea dengan 

penggambaran sosok wanita yang berusaha ekstra dalam bekerja dan 

mengurus rumah tangga. Iklan tersebut tidak menonjolkan nilai guna 

produk nivea.” 

P      : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa?”   

ND : “ Saat ini iklan dalam media social sudah dibuat semenarik mungkin 

dengan durasi yang singkat dan isi iklan yang sampai ke masyarakat. 

Seperti salah satunya iklan nivea ini yang memberikan banyak motivasi”.  

P    : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam 

eksploitasi perempuan? ”  

ND : “ Menurut saya tidak termasuk kedalam eksploitasi perempuan, karna 



 
 

memang jika perempuan memilih untuk bekerja dan berkarir tetapi harus 

seimbang dalam mengurus rumah tangga.”  

P : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita? ”  

ND : “ Menurut saya target dalam iklan lebih banyak wanita bisa saja 

didasarkan pada pandangan masyarakat bahwa wanita dapat mengurus 

segala kebutuhannya baik untuk diri sendiri maupun keluar, jadi target 

iklan lebih banyak wanita agar lebih menarik perhatian.”  

P : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?”  

ND : “ Setujuu sekali, saya juga sebagai perempuan mendukung iklan saat ini 

dengan penggunaan model perempuan dalam iklan yang tidak selalu 

mengikuti stigma masyarakat lama, sebab menurut saya iklan yang baik 

ialah iklan yang dapat diterima masyakarat dengan tidak mengeksploitasi 

pihak manapun.” 

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : E 

Umur    :  30 Tahun  

Profesi   : Ibu Rumah Tangga 

Tempat dan Waktu   

Tanggal Wawancara  : Rabu, 04 Mei 2022 

Waktu wawancara  : 14 : 46 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Rumah Narasumber, Jati waringin, Bekasi. 

Keterangan    

P    : Peneliti 

NE   : Narasumber E 

 

Hasil Wawancara Narasumber E  

 

P  : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 



 
 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?” 

NE : “ Menggambarkan bahwa  perempuan membutuhkan banyak kebutuhan 

karena di lihat dari iklannya di katakan bahwa perempuan harus 

memahami segalanya mulai dari kebutuhan personal sampai kebutuan 

karier mereka.”  

P   : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.”  

NE : “ Menurut saya gambaran iklan di media saat ini lebih rinci terhadap 

produk yang diiklankan dengan tujuan untuk menarik konsumen, sebab saat 

ini banyak perempuan yang di gunakan sebagai model iklan, karena media 

iklan tahu bahwa perempuan dari dulu di gunakan sebagai model iklan 

adalah karena perempuan memiliki daya Tarik tersendiri dalam 

mempromosikan suatu ikalan.” 

P    : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan?” 

NE : “ Kalo menurut saya sih, perempuan dalam iklan itu gak harus cantik ya, 

karena cantik itu relative, semua perempuan pasti cantik ya, tetapi kalo 

makna cantik perempuan dalam iklan itu yang terpenting adalah yang 

mengutamakan scenario yang baik serta pengetahuan dan attitude dari 

perempuan tersebut.”  

P    : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda?”  

NE : “ Kalo dari saya, ini termasuk ke citra pilar karena sesuai juga dengan 

keadaannya yang mana di samping perempuan bekerja tetapi tidak lupa 

untuk memberi kasih sayang terhadap keluarganya.” 

P  : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?” 

NE : “ Menurut saya lebih kepada mempersuasi si ya, karena kan memberi 

masukan yang baik serta memotivasi juga tuh, tetapi ya tetap saja di balik 

perusasi sebuah iklan dia menjual nama atau produk nivea di scene awal 



 
 

yang nampilin logo nivea. Cuma selebihnya ke mempersuasi yah.”  

P     : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa?”  

NE : “ Kalo dari saya si pastinya yang menarik ya, misalnya saya suka drakor, 

kalo ada iklan yang pake model – model korea gitu saya suka tontonin 

sampe habis.” 

P    : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam 

eksploitasi perempuan? ”   

NE : “ Enggak ya, karena dia lebih memotivasi si kalo diliat dari gambaran 

iklannya.”  

P     : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita? ”  

NE : “ Karena yang bisa mendramatisir peran adalah kebanyakan para 

perempuan, dan juga totalitas dalam berakting kan kebanyakan perempuan 

ya setau saya, jadi makanya kenapa iklan lebih banyak di gunakan 

perempuan.”  

P     : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?”  

P     : “ Setuju, jadi menurut saya seharusnya saat ini di utamakan iklan yang 

tidak mengutamakan stereotype masyarakat.” 

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : F 

Umur    :  25 Tahun  

Profesi   : Desain Grafis, PT. Froyostorie Agency. 

Tanggal dan Waktu   

Tanggal Wawancara  : Rabu, 1 Juni 2022 

Waktu wawancara  : 17:26 – selesai. 

Tempat Wawancara  : Rumah Narasumber, Jl. Biola Raya, Depok. 

Keterangan    

P    : Peneliti 

NF   : Narasumber F 

 



 
 

Hasil wawancara Narasumber F  

P : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?”  

NF : “ Yang saya lihat iklan ini menggambarkan para perempuan yng 

bersungguh – sungguh melakukan sesuatu karena disini di perlihatkan 

sekali ya, bahwa mereka serba ekstra untuk melakukan hal mimpinya ya, 

dan juga disitu menggabarkan ibu yang berjuang untuk anaknya, dan untuk 

berjuang menafkahi keluarganya yang jauh disana. Itu ya yang saya lihat di 

gambaran perempuan ini.”  

P : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena dalam 

hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai target.”  

NF : “ Menurut saya media iklan saat ii, sangat farativ juga ya dan juga interaktif 

dan bahkan ada juga yang menggunakan campaign unik untuk menggaet 

audience – audience yang sudah di tujunya dengan menggunakan peran 

utaama atau si model iklan yaitu peempuannya itu sendiri.”  

P    : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan?” 

NF : “ Cantik yang elegean dalam menggampai yang di tuju, intinya sih harus 

self love yah, percaya diri juga.”  

P   : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda? ”  

NF : “ Menurut saya sih ini termasuk ke citra pilar ya, karena ada beberapa 

penggambaran perempuan hebat yang mengutamakan peran keluarganya di 

dalam iklan Nivea tersebut.”   

P  : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?” 

NF : “ Ini sih harusnya keduanya masuk sih ya, karena gak cuma mempersuasi 

lewat tagline dan iklannya, dia juga tetap mempromosikan produk niveanya 

di akhir video, kan Kembali lagi ke tujuan iklan itu sendiri, salah satunya 

adalah untuk memberikan informasi dan perkenalan produk kan? ”  



 
 

P     : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa? ” 

NF : “ Yang pasti yang informatif dan interaktif ya, sama seperti jawaban 

sebelumnya,  dan juga bisa menarik banyak audience lalu pesan yang di 

tunjukannya pun sampai kepada para penonton iklan tersebut.  Contohnya 

iklan nivea ini, menurut saya termasuk iklan yang informatif,dan menarik.”   

P : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat? ” 

NF : “ Kalo menurut aku sendiri ya, yang melatar belakangi si stereotype ini si 

bisa dari budaya dan masa lalu yang menganggap perempuan belum 

merdeka, dan di pandang belum setara dengan pria, jadi kita kaya lebih di 

remehkan, padahal kalo dari kita sendiri, kita bisa lebih unggul dari pada 

laki – laki kan.” 

P : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini? ”  

NF : “ Di iklan ini si kalo yang aku lihat perempuan dapat mengatasi masalahnya 

terlebih kepada mereka yang melakukannya dengan sangat extra. Ya intinya 

percaya diri sendiri dulus sebagai perempuan.” 

P   : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan?  

NF : “ Kalo menurutku ini tidak sama sekali eksploitasi ya, karena dari iklan ini 

sendiri, menceritakan bahwa Wanita itu bebas dalam arti bisa melakukan 

segala hal lebih dari pria atau segala sesuatu yang lebih extra.”  

P    : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita? ”. 

NF : “ Karena di iklan ini untuk perempuan yah, jadi ya produk kecantikan 

memang banyaknya perempuan. Dan juga di iklan lain kenapa banyak 

menggunakan perempuan juga karena dr perempuan itu sendiri memiliki 

daya Tarik masing2 yang bisa di jadika sebagai model iklan tersebut.”  

P   : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 



 
 

NF : “ Setuju, karena kita harus membuktikan kalo Wanita itu bisa extra  lebih 

dari segalanya, Dan buat aku sebagai perempuan sendiri untuk iklan ini 

pesannya sangat tersampiakan untuk bisa menjadi perempuan yang sebagai 

mana mestinya.” 

 

Biodata Narasumber   

Nama Narasumber  : G 

Umur    :  29 Tahun  

Profesi   : Karyawan di Ciputra, Cibubur, & Ibu Rumah Tangga 

Tanggal dan Waktu     

Tanggal Wawancara  : Rabu, 1 Juni 2022 

Waktu wawancara  : 20:15 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Rumah Narasumber, Jl. Biola Raya, Depok. 

Keterangan    

P    : Peneliti 

NG   : Narasumber G 

 

Hasil Wawancara Narasumber G  

P   : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?”  

NG : “ Yang saya lihat dari iklan nivea ini, menggambarkan perempuan yang 

saat ini memulai untuk berani menggapai mimpi. Dimana iklan tersebut 

juga menjelaskan perempuan yang sedang berjuang ekstra, pantang 

menyerah untuk menggapai mimpinya. Karena perempuan itu unik, serta 

memiliki kelebihannya masing – masing untuk mencapai mimpi mereka 

yang ekstra.” 

P   : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.” 

NG  : “ Perempuan dalam iklan ini sudah banyak ya menurut saya, karena 

budaya kita yang sekarang ini gak selalu mengikuti atau terpaku terus sama 

budaya lama yang mengaharuskan perempuan tampil di dapur atau di 

rumah. Jadi kenapa banyak perempuan yang di jadiin objek iklannya ya di 



 
 

balik iklan itu sendiri mungkin karena emang butuhnya perempuan, juga yg 

saya tau perempuan itu bisa menarik banyak konsumen kalo si media iklan 

gunain perempuan yang sekarang lagi trend istilahnya, bisa aja dapet 

engganment lebih, begitupun juga kalo modelnya laki2” 

P     : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan? ” 

NG : “ Pada hakikatnya, perempuan memiliki kecantikannya dan keunikannya 

masing – masing. Setiap perempuan cantik, jadi menurut saya kalo makna 

cantik dalam iklan sendiri yaitu yang memiliki kepribadian yang baik dan 

bakat yang sesuai dan multitalent.”   

P     : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda? ”.    

NG : “ Citra ya, sepertinya citra pilar ya, karena perempuan dalam iklan disini 

ada beberapa gambaran keluarganya, bahwa perempuan merupakan 

prioritas utama di dalam keluarga”  

P  : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?”  

NG : “ Benar, lebih kepada mempersuasi si dari pada mempromosi, tetapi tetap 

saja tujuan iklan adalah untuk memberikan informasi kepada khalayak 

ramai mengenai suatu produk.” 

P      : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa? ”  

NG : “ Yang seperti ini juga bagus ko, saya tertarik, karena dari pembuatan 

iklannya yang gunain stopmotion gitu, terus warna tampilanya juga bagus 

mengikuti warna brand produk, udah gitu isinya mempersuasi lagi. Ini 

menurut saya yang bisa bikin menarik sih. Kadang penentuan model juga 

bisa jadi menarik si tambahanya.” 

P    : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam 

eksploitasi perempuan? ”  

NG : “Di iklan ini perempuan di jadikan sebagai objek utama dalam iklan. 

Menurut saya tidak termasuk kedalam ekspolitasi ya.”   

P : “Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 



 
 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 

NG : “ Setuju, karena saat ini sudah banyak bermunculan iklan atau brand2 

kecantikan yang nunjukin bahwa cantik itu beragam. Jadi, gak ada lagi 

standar kecantikan karena setiap orang memiliki karakter dan keunikannya 

sendiri2.” 

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : H 

Umur    :  25 Tahun  

Profesi   : Desain Grafis, Pt. Naughty. 

Tanggal dan Waktu    

Tanggal Wawancara  : Rabu, 1 Juni 2022 

Waktu wawancara  : 18:38 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Melalui Google meet. 

Keterangan    

P    : Peneliti 

NH    : Narasumber H 

 

Hasil Wawancara Narasumber H  

P   : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?”  

NH : “ Kalo dari aku gambaran perempuan yang di tampilkan adalah gambaran 

perempuan yang memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuannya 

masing – masing karena bisa di liat dari selogannya yang extra.”  

P  : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai 

target.” 

NH : “ Gambaran perempuan saat ini sudah bermacam – macam. Kenapa 

perempuan di jadikan sebagai target iklannya ya  karena mungkin 

permepuannya sendiri punya kelebihan yang bisa membuat dia dijadikan 

sebagai model itu sendiri. ” 



 
 

P    : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan? ” 

NH : “ Kalo dari saya sendiri, untuk menjadi cantik itu lebih kepada diri sendiri 

aja sih, gak melulu seperti apa yang di tampilkan dalam iklan.”  

P   : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda? ” 

NH : “ Menurut saya sih ini termasuk ke citra pilar ya, karena ada beberapa 

penggambaran perempuan yang mengutamakan peran keluarganya di 

dalam iklan Nivea tersebut.”  

P  : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?” 

NH : “ Benar, iklan ini mempersuasi Wanita, untuk memiliki tujuan hidup yang 

luas, karena di iklan ini sendiri meyakinkan bahwa Wanita ini bisa.” 

P      : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa?”  

NH  : “ Daya Tarik iklan saat ini tergantung audiencenya, biasanya yang paling 

menarik audience adalah iklan yang menarik.”  

P    : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat? ”  

NH : “ Yang melatar belakangi itu adalah cara pandang masyarakat itu sendiri, 

jadi si pembuat iklan mau tidak mau harus mengikuti aturan atau cara 

pandang masyarakat saat ini, yang sedang naik siapa, yang sedang viral 

apa, pokonya seperti itu.”  

P    : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini?”   

NH : “ Iklannya harus mengubah stereotype itu, intinya ya kalo mau keluar dari 

stereotype masyarakat yang kita harus keluar jalur membuat iklan baru 

yang berbeda, contohnya seperti iklan nivea ini.”  

P    : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam 

eksploitasi perempuan?”  

NH  : “ Tidak, karena iklan ini mah lebih kaya mendukung para permepuan ya. 

Tidak untuk eksploitasi.”  



 
 

P      : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor 

lebih banyak tergetnya adalah seorang Wanita?”  

NH : “ Mungkin karena perempuan punya daya tariknya sendiri untuk beriklan, 

jadi si pembuat iklan banyak yang menggunakan model iklannya para 

perempuan.”   

P   : “Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 

NH : “ Setuju, karenaa tidak selalu berpatok untuk menjadi seorang yang cantik 

dalam iklan, bisa aja kan dari prestasi serta kemampuan kita yang bisa 

membuat kita beda dari yang biasanya. Jadi aku setuju banget sm iklan 

nivea ini yang bisa keluar dari stereotype masyarakat mengenai gambaran 

prempuan dengan cara memotivasi perempuan lewat karya dan 

kesehariannya sebagai permpuan yang mandiri.”  

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : I 

Umur    :  22 Tahun  

Profesi   : Mahasiswi. 

Tanggal dan Waktu   

Tanggal Wawancara  : Rabu, 25 Mei 2022 

Waktu wawancara  : 14:38 – selesai 

Tempat Wawancara  : Univeritas Nasional, Pasar Minggu. Jakarta Selatan. 

Keterangan   

P    : Peneliti 

NI   : Narasumber I 

 

Hasil wawancara Narasumber I 

P   : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?”  

NI : “ Mencerminkan perempuan masa kini, yang melakukan banyak hal dalam 

satu waktu, bahkan dalam setiap hari juga seperti perempuan di kehidupan 

kita, atau sehari hari. Misalnya seperti org tua yang dari pagi sampai sore 



 
 

harus kerja dan malemnya harus jadi ibu untuk anak – anaknya, mungkin 

tanpa kita tau juga dia masih punya banyak mimpi di samping itu”.  

P  : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai target.”  

NI : “ Iklan di jaman atau media sekarang dnegan perempuan yang di jadikan 

sebagai model iklan, itu sudut pandang yang positif, atau artinya mungkin ini 

adalah bentuk dari kesetaraan perempuan, jadi karena dia  model, jadi gak 

hanya perempuan aja yang bisa di jadikan model, tetapi laki – laki jg bisa, 

mungkin media sekarang yang memakai media perempuan, targetnya 

perempuan, bahkan yang menggunakan konsumen perempuan ini juga di 

sebut sebagai kesetaraan gender atau si perempuan. Atau intinya adalah 

mendukung si kesetaraan gender perempuan.”  

P   : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan? ” 

NI : “ Kalo dari yang saya lihat di iklan – iklan yang sekarang, Tergantung si 

pembuat iklan atau produk – produknya aja si, karena adanya isu body 

shaming, pernah ada iklan yang keluar dr stereotype masyrakat, jadi makna 

cantik gak harus seperti apa yang ada di dalam iklan, karena jaman 

sekarang sudah banyak iklan yang keluar dari steriotipe masyarakat.”  

P : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda? ”   

NI : “ Menggambarkan citra pilar karena di balik perempuan yang sibuk dalam 

menggapai mimpi, pasti ada keluarganya juga yang ia nantikan.” 

P : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?”  

NI : “ Menurut saya, dia punya tujuan, yang pertama memang untuk lebih ke isu 

perempuan, yang kedua tujuannya untuk lebih ke produknya dia, tetap ada 

atau mempunyai sifat konsumtif.”  

P    : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa? ” 

NI : “ Daya Tarik iklan yang menarik buat saya yang pertama, tergantung dari si 

penikmat iklan itu sendiri, tapi kalo saya lebih kepada iklan yang 



 
 

menggambarkan kehidupan yang di jadikan animasi, kartun, dan 

stopmotion. Atau dari warna – warna yang cerah, karena iklan kan 

waktunya singkat, 5 detik pertama adalah waktu yang penting untuk kita 

melihat tersebut, kadang kalo dari youtube 5 detik yang menarik kita bakal 

lanjut nonton, karena warna adalah unsur yang menarik untuk menarik 

perhatian para penonton iklan, dan konsep yang baik. Karena sesuatu yang 

berbeda akan bisa lebih tertarik.” 

P   : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat? ” 

NI : “ Yang pertama bisa aja dari lingkungan, karena saya mengalami juga akan 

hal tersebut, Yang kedua adalah kepercayaan diri, sebenernya kita gak bisa 

keluar dari setriotype ini adalah karena dari kepercayaan kita sendiri, 

karena kita masih kejebak dari pikiran – pikiran sendiri, untuk melakukan 

segalanya. Dan yang terakhir, kebutuhan konsumtif, sekarang banyak 

contoh yag melamar pekerjaan aja di haruskan untuk melihat keadaan atau 

biasa di sebut dengan “good looking” nah harusnya kaya gt udah gak ada 

tuh, yang mengharuskan perempuan2 berpenampilan seperti itu. Karena 

factor  konsumtif dan lingkungan.” 

P   : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini? ”.   

NI : “ Menurut saya pribadi, untuk keluar dari stereotype itu adalah balik lagi ke 

diri sendiri, karena Langkah apapun yang kita lakuin yakita harus percaya 

diri dulu” 

P   : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan?”  

NI : “ Lebih kepada kesetaraan gender yah, bukan eksploitasi, karenakan isu – 

isu perempuan terlalu banyak, karena kan projek ini ada karena ada isu – 

isu perempuan kan, nah kalo dari pandangan saya pribadi bukan 

eksploitasi, tapi lebih kepada bentuk apresiasi dan memotivasi para 

permepuan melalui iklan nivea ini.  

P     : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 



 
 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita?”  

NI : “ Sebenarnya belum ada riset pasti mengenai iklan perempuan, balik lagi ke 

produknya, karena tujuan konsumen, atau tujuan audiensnya, misalnya 

nivea men itukan gak mungkin. Lebih ke produk dan tujuan serta pasarnya 

untuk siapa.”  

P : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?”  

NI : “ Setuju, gak harus steriotype masyarakat, kalo misalkan dengan perusahaan 

berani dengan keluar dari setriyotipe itu sendiri,  itu bisa mendapatkan 

konsumen atau audiens yang di luar dari itu, jadi kalo mau jadi bintang 

iklan atau model iklan gak harus berkulit putih, atau gak harus selalu cantik 

dengan tubuh yang langsing” . 

 

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : J 

Umur    :  35 Tahun  

Profesi   : Dosen Universitas Akademik Pariwisata Jakarta 

Tanggal dan Waktu   

Tanggal Wawancara  : Kamis, 2 Juni 2022 

Waktu wawancara  : 16 : 15 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Pondok Gede, Jati Asih. Bekasi. 

Keterangan    

P    : Peneliti 

NJ    : Narasumber J 

 

Hasil Wawancara Narasumber J 

 

P  : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa? Mengapa berpendapat demikian?” 

NJ : “ menggambarkan perempuan yang mempunyai berbagai macam provesi 

dan kegiatannya, di mulai dari wanita karier, sampai ibu rumah tangga dll, 



 
 

disini juga mereka di motivasi oleh nivea, di mana mereka bisa tampil oke, 

dan bisa percaya diri dan gak malu dan gak rendah diri.” 

P : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena dalam 

hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai target.”  

NJ : “ Menurutku udah banyak, bervariasi juga, yang menggunakan fisk dan non 

fisik juga banyak, dan kenapa perempuan banyak di jadikan model iklan ya 

karena, dari perempuannya sendiri punya daya tarik yang lebih dari pada 

laki – laki yang bisa banyak memikat konsumen, misalnya komunikatif, atau 

punya pandangan yang menarik atau lain hal”  

P  : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan? ” 

NJ : “ Tentunya cantik pada perempuan dalam iklan itu harus ada cantik dalam 

diri, seperti iklan Nivea ini contohnya, dia bisa bekerja secara mandiri, 

mewujudkan cita – citanya, bertanggung jawab dan tampil percaya diri”  

P : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda?” 

NJ : “ Yang ibu lihat pada iklan ini, perempuan disini termasuk kepada citra 

pigura, karena di lihat dari provesi dan  perempuan karier pasti termasuk 

ke dalam perempuan yang memikat karena si kepribadiannya perempuan 

itu sendiri.  

P :  “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?” 

NJ : “ Yang ibu lihat disini, lebih kaya mempersuasi artinya dia memotivasi para 

penonton iklan dengan si penggambaran perempuan yang di tampilkan itu 

ya, dengan tujuannya sama – sama memberi informasi bahwa iklan ini ada 

untuk para perempuan” 

P   : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa? ” 

NJ : “ Iklan yang menarik adalah iklan yang bisa membuat penontonnya merasa  

dekat dengan produknya atau merasa relalite dengan jalan ceritanya, kaya 

si nivea ini” 

P   : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 



 
 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat?”  

NJ : “ Sebenarnya yang ibu tahu tuh kalo dalam iklan ya, ini yang ibu tau aja 

yah, biasanya yang melatar belakangi adalah si penonton iklannya sendiri 

gak? Kan ada yang minta seperti ini, dan seperti ini. Jadi si pembuat 

iklannya ikutin dengan apa yang diminta oleh pasarnya mereka. Karena 

kita kan gak tau ya, mungkin si pembuat iklannya kalo gak ikutin 

permintaan pasar, misalnya bisa aja produknya mengalami penurunan, 

atau gak laku karena gak sesuai misalnya seperti itu.” 

P   : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 

perempuan dalam iklan saat ini?”  

NJ : “Dengan cara, memperkenalkan kepada penonton iklan bahwa di Indonesia 

ini punya budaya yang banyak dan punya banyak ciri khas yang dimiliki 

perempuan, gak hanya cantik, atau kulit putih, kita masih bisa menginfokan 

kepada masyarakat bahwa saat ini iklan kecantikan sudah bergeser gitu 

misalnya, tidak lagi mengutamakan fisik dan penampilan tapi juga harus 

ada kemajuan” 

P   : “Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan? ”  

NJ : “Bukan, balik ke pertanyaan yang tadi, iklan ini hanya untuk memotivasi 

kaum perempuan saat ini dengan tampilan iklan yang berbeda dari 

biasanya ya, kalo eksploitasi si menurut ibu bukan iklan yang seperti ini” 

P  : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita?” 

NJ : “ Kemungkinan ini bisa jadi karena si perempuan banyak di pilih karena 

perempuan merupakan seorang yang lebih unggul, entah dia komunikatif, 

atau ada kelebihan apapun yang bisa dia di jadikan sebagai targetnya” 

P  : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 

NJ : “ Setuju sekali, kenapa tidak? Iklan ini kan mengapresiasi para perempuan 

supaya si penonton iklan gak selalu mengikuti stigma masyarakat lama, 



 
 

harus ada perubahan di dalam setiap apapun, bagus ko iklannya menurut 

ibu”  

 

Biodata Narasumber  

Nama Narasumber  : K 

Umur    : 28 Tahun  

Profesi   : Dosen Universitas Nasional.  

Tanggal dan Waktu  

Tanggal Wawancara  : Jum’at, 10 Juni 2022 

Waktu wawancara  : 13:42 – selesai.  

Tempat Wawancara  : Univeritas Nasional, Pasar Minggu. Jakarta Selatan. 

Keterangan    

P    : Peneliti 

NK    : Narasumber K 

 

Hasil wawancara Narasumber K  

 

P  : “ Bagaimana Gambaran Perempuan di Iklan nivea ini, menggambarkan 

perempuan yang seperti apa?” 

NK : “ Menceritakan atau menggambarkan kalau perempuan di iklan tersebut itu 

bisa menghasilkan banyak karya. Dan disitu menggambarkan bahwa iklan 

kecantikan gak harus menggunakan fisik, dan dilihat dari iklannya kalo 

semua perempuan berhak untuk berkarier,berakrya dengan adanya 

kemauan tersendiri dengan banyak macam profesi.” 

P  : “ Menurut anda, gambaran iklan di media saat ini seperti apa? Karena 

dalam hal ini bayak produk iklan yang menyasar perempuan sebagai target 

”.  

NK : “ Iklan saat ini sudah mengubah cara pandang mengenai model iklan 

perempuan, tidak terpatok menggunakan fisik yang baik, dan sudah 

bervariasi karena memang Indonesia yang mempunyai banyak culture, yang 

sudah keluar dari stigma masyarakat.”  

P      : “ Menurut anda, bagimana makna cantik pada perempuan dalam iklan? ” 

NK : “ Untuk makna cantik itu bervariasi dalam beberapa negara, yaitu 



 
 

tergantung culture masing – masing dalam negara tersebut, bahkan 

beberapa negara menetapkan perempuan dalam iklan tidak selalu yang 

memiliki fisik yang cantik, tapi tergantung dari bagaimana culture negara 

tersebut dalam menentukan kecantikan”    

P : “ Seperti apa citra – citra yang di tunjukan dalam gambaran iklan tersebut 

menurut anda? ”  

NK : “ Citra piguera, karena menggambarkan perempuan memikat, citra pigura, 

memikat dengan berkarya dengan terus bekerja, untuk menarik perhatian 

dan lawan jenis. Lebih kepada karya, karier dan aktivitas para 

perempuan.”    

P  : “ Menurut anda benar atau tidak jika iklan ini memiliki tujuan untuk 

mempersusasi atau hanya memaksa orang untuk membeli produk nivea 

tersebut?”  

NK : “ Namanya iklan juga pasti untuk kebutuhan komersil kan ya, hehe. Gak 

mungkin iklan untuk pajangan kan. Namanya jualan gak mungkin dong dia 

gak promosiin produknya? Jadi lebih ke memotivasi atau mempersuasi 

perempuan dengan pesan, dan gambaran iklannya yang di dukung dengan 

menginformasikan bahwa si produk nivea ini hadir juga untuk melindungi 

aktivitas para perempuan dalam kesehariannya. Jadi intinya itu aja.”  

P     : “ Bagaimana daya Tarik iklan menurut anda saat ini, seperti apa?”  

NK  : “ Iklan pastinya harus menarik ya, harus eye catching. Misalnya kita buka 

sosial media, pasti selalu ada iklan, nah yang pastinya bikin kita focus 

utama kan pasti Warna, tulisan (Headline), ataupun gambar.”  

P     : “ Apa yang melatar belakangi penggambaran perempuan dalam iklan yang 

relative masih terjebak di dalam stereotipe masyarakat?” 

NK : “ Budaya sih yang masih mempengaruhi biasanya, karena kalau budaya 

dari masyarakat yang berfikir seperti itu masih melekat, yasudah mereka 

atau si pengiklan bakal terus menggunakan si stereotype tersebut, kecuali 

mereka mau meninggalkan kebiasaan itu. Dengan membuat kreasi baru di 

luar stereotype masyarakat, yang berbeda dengan yang lain.” 

P    : “ Lalu, bagaimana cara mengatasi steriotipe buruk di masyarakat mengenai 



 
 

perempuan dalam iklan saat ini? ”. 

NK : “ Dengan cara mengedukasi kepada masyarakat si, biasanya ya dengan 

perbanyak iklan yang keluar dr stereotype itu sendiri,jangan stuck disitu 

aja. Nanti juga iklannya ilang sendiri, dan berganti mengikuti trend yang 

ada, atau trend yang keluar dari stereotype masyarakat. Karena suatu 

budaya bisa di ubah2 untuk mempengaruhi penjualan. ” 

P : “ Apakah penggambaran dalam iklan nivea ini termasuk ke dalam eksploitasi 

perempuan? ”. 

NK : “ Kalo yang aku liat disini, nivea bukan untuk mengeskploitasi ya, lebih 

untuk mengapresiasi perempuan dan memotivasi penonton iklan.”   

P    : “ Menurut anda, mengapa peran utama dalam sebuah iklan atau actor lebih 

banyak tergetnya adalah seorang Wanita?”  

NK : “ Karena perempuan kan suka belanja ya, terus kebutuhannya juga banyak, 

belum lagi kalo ada diskon dll, jadi perempuan juga bisa mempengaruhi, 

dan pasar juga udah tahu kenapa penggunaan si model iklan lebih banyak 

adalah Wanita, ya karena bisa menarik banyak konsumen si ” 

P    : “ Apakah anda setuju jika saat ini iklan produk yang menggunakan target 

perempuan tidak harus berdasarkan stereotipe kebanyakan di 

masyarakat?” 

NK : “ Setuju dong, karena sekarang saatnya kita keluar dari stigma yang udah 

jadul, yang harus punya pemikiran baru untuk berubah, karena setiap org 

saat ini memiliki karakter yang bervariasi, gak mungkin kan stuck di situ2 

aja? Jadi ikutin perubahan zaman.” 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 6 

LAMPIRAN DOKUMENTASI  

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 7 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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